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ABSTRACT

THE MARKETING STRATEGY OF TOFU INDUSTRIES
(A Case Study of Tofu Center in Sub Gadingre o District Regency Lampung)

By

ANDIKA GILANG NURMOYO

Agricultural development can not run on its own without the support of industry in particul ar
sectors of the economy, in this case the development of the agricultural processing industry
(industrial agriculture) is one of the priorities in the national development in the industrial
sector. Several potential small industries to be developed are tofu industries. Sub Gadingrejo
Regency Pringsewu is one of the areas that are suitable for industrial the development of the
industry of tofu. The principa problems currently hindering the development of the industry
know it is not enough to meet demand only make improvements to its development but also
need to be backed up its marketing aspects, therefore it takes a marketing strategy to address
thisissue. The study aims to formulate alternative strategies and define priority strategies that
can be applied in marketing efforts in district Gadingrejo tofu industry, Pringsewu Regency.
Research carried out using QSPM analysis resulting from the IFE matrix, EFE, |IE, and the
SWOT. Based on the results of the study showed that the the greatest power of Gadingrejo
industrial tofu centers is the selling price of tofu with a score 0.550, a major weakness is the
lack of variety of products know with a score of 0.142, the main opportunity is the continuity
of the raw material with a score 0.646, and the main threat was the complexity of the loan

capital financial institutions with a score 0.162. |[E assessment put industrial centers tofu



Gadingrejo on the position 11 i.e. strategies to grow and build. Strategies are prioritized for
sentra tofu Gadingrejo i.e. optimizing the marketing capacity by utilizing technology to
expand the market and attract customers.

Key Word: tofu, marketing strategy, SWOT, IE, QSPM.



ABSTRAK

STRATEGI PEMASARAN TAHU
(Studi Kasus Sentra Tahu di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu)
Oleh

ANDIKA GILANG NURMOYO

Pembangunan pertanian tidak dapat berjalan sendiri tanpa dukungan sektor ekonomi
khususnya industri, dalam ha ini pengembangan industri pengolahan hasil pertanian
(agroindustri) merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan nasional di sektor
perindustrian. Beberapa industri kecil yang potensial untuk dikembangkan, salah satunya
adal ah usaha pembuatan tahu. Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu merupakan salah
satu daerah yang cocok untuk perkembangkan industri tahu. Permasalahan pokok yang saat
ini menghambat perkembangan industri tahu untuk memenuhi permintaan tidak cukup hanya
melakukan peningkatan pengembangan produksinya sgja tetapi juga perlu didukung aspek
pemasarannya, oleh karena itu dibutuhkan strategi pemasaran untuk mengatasi masalah ini.
Penelitian bertujuan untuk merumuskan alternatif strategi dan menentukan prioritas strategi
yang dapat diterapkan dalam pemasaran usaha industri tahu di Kecamatan Gadingreo,
Kabupaten Pringsewu. Penelitian dilakukan menggunakan analisis QSPM yang dihasilkan
dari matriks IFE, EFE, IE, dan SWOT. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
kekuatan tebesar industri tahu sentra Gadingrejo yaitu harga jual tahu yang terjagkau dengan
skor 0,550, kelemahan utama Minimnya varias produk tahu skor 0,142, peluang utama yaitu

kontiuitas bahan baku skor 0,646 dan ancaman utama kerumitan pinjaman modal lembaga



keuangan skor 0,162. Penilaian |E menempatkan sentra industri tahu Gadingrejo pada posis
Il yaitu strategi tumbuh dan membangun. Strategi yang diprioritaskan untuk sentra tahu
Gadingrgjo yaitu mengoptimalkan kapasitas pemasaran dengan memanfaatkan teknologi
untuk memperluas pasar dan menarik pelanggan.

Katakunci: Tahu,strategi pemasaran, SWOT, |IE, QSPM.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian tidak dapat berjalan sendiri tanpa dukungan

sektor ekonomi khususnyaindustri, dalam ha ini pengembangan industri
pengolahan hasil pertanian (agroindustri) merupakan salah satu prioritas dalam
pembangunan nasional di sektor perindustrian. Pengembangan agroindustri
dimaksudkan untuk memanfaatkan seoptimal mungkin potensi sektor pertanian
dan sektor terkait lainnya dalam upaya meningkatkan produk nasional dan
memperkokoh struktur perekonomian. Industri pengolahan yang berkembang di
masyarakat berupaindustri kecil, industri menengah atau dalam skala rumah
tangga. Industri ini memiliki peranan terhadap pemerataan dan kesempatan kerja
bagi masyarakat telah membuktikan bahwa industri tidak hanya aktif namun juga

produktif (Maftukhim, 1996).

Beberapa industri kecil yang potensial untuk dikembangkan, salah satunya adalah
usaha pembuatan tahu. Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu merupakan
salah satu daerah yang terdapat beberapa kelompok unit usaha atau industri yang
memproduks tahu . Potens industri tahu di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten
Pringsewu cukup besar jika dilihat dari kebutuhan kedelai setiap harinya yang
mencapai sekitar 2 Ton. Menurut hasil survei dalam penelitian pendahuluan yang

telah dilakukan, dalam satu hari industri pengolahan kedelai di Kecamatan



Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu mampu memproduksi sekitar 1 hingga 2 Ton
kedelai per harinya setiap kali produksi. Usahaindustri tahu di Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu berjumlah 29 unit usaha, yang terdiri dari 25

unit usaha aktif dan 4 usaha non aktif di desa Gadingrejo (BPS,2017).

Permasal ahan pokok yang menghambat perkembangan industri tahu untuk
memenuhi permintaan tidak cukup hanya melakukan peningkatan pengembangan
produksinya sgja, tetapi juga perlu didukung aspek pemasarannya. Pemasaran
merupakan suatu proses perencanaan dan implementas dari konsep produk,
pricing, promosi, dan distribusi (ide, produk maupun jasa), sehingga dapat
diciptakan pertukaran agar dapat memuaskan kebutuhan pelanggan dan
perusahaan (The American Marketing Assocciation dalam Iswanto, 2008).

M ekanisme pemasaran tahu melibatkan beberapa pihak diantaranya produsen,
konsumen, pemasok dan lembaga pemasaran. Melihat dari permasalahan yang ada
maka diperlukan strategi pemasaran yang tepat supaya pemasaran industri tahu di

K ecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Aulia dkk (2012) dalam penelitian yang
berjudul Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pemasaran Industri Tahu di Kota
Medan, diperoleh hasil bahwa prioritas strategi yang dapat diterapkan pada
industri tahu adalah Strategi agresif dengan lebih fokus kepada strategi SO
(Strength-Opportunities), yaitu dengan menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang yang ada, yakni memperluas jangkauan distribusi tahu
seperti mulai menjalin kerjasama dengan restaurant dan rumah makan dengan
memanfaatkan harga tahu yang murah dan rasa yang enak, meningkatkan produksi

dan menjaga kualitas tahu yang dihasilkan dengan menggunakan bahan baku yang



baik. Sedangkan menurut penelitian terdahulu oleh Satyajaya dkk (2017) dalam
penelitian yang berjudul Strategi Pemasaran Produk Tortilla Jagung (Studi kasus
UMKM KWT Kemuning Il Desa Marga Catur, Kalianda), dapat diketahui bahwa
prioritas strategi yang dapat digunakan untuk memperluas daerah pemasaran yaitu

memperbaiki sisitem mangemen internal dengan media cetak dan elektronik.

Ke dua penelitian di atas dapat menjadi landasan atau referensi dalam penelitian
ini dengan alasan adanya kesamaan dalam metode pendekatan analisis yaitu
menggunakan analisis pendekatan analisis SWOT dan memberikan gambaran
mengenal aternatif dan prioritas strategi seperti perbaikan sarana dan prasarana
produksi serta sumberdaya manusia, memanfaatkan kemajuan teknologi.
Penelitian di atas dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan gambaran secara
komprehensif sehingga akan membantu peneliti untuk menentukan strategi

pemasaran selanjutnya.

Adabanyak faktor yang mempengaruhi pemasaran tahu, baik faktor internal
maupun faktor eksternal. Oleh karenaitu, sangat penting melakukan analisis
faktor internal dan eksternal untuk mendapatkan strategi yang tepat dalam
pemasaran industri tahu. Diharapkan strategi pemasaran ini dapat memberi arahan
dalam pemasaran industri tahu sehingga kepuasan konsumen tercapai dan

produsen mendapatkan keuntungan serta dapat meningkatkan taraf hidupnya.



1.2 Tujuan Pen€litian
Tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan alternatif strategi dan menentukan
prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam pemasaran tahu di Kecamatan

Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.

1.3 Manfaat Pen€litian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi pelaku usaha dan
bahan informasi ilmiah bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam

pengembangan agroindustri tahu saat ini dan mendatang.

1.4 Kerangka Pemikiran

Sentra Industri Tahu Gadingrejo merupakan pusat dari UMKM industri tahu yang
berada di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu dan memiliki jumlah unit
usaha aktif sebanyak 25 industri. Usaha Industri makanan yang dilakukan adalah
pengelolaan kedelai menjadi produk tahu. Kegiatan yang dilakukan industri ini
meliputi pengadaan bahan baku, produks atau pengel olaan, dan pemasaran, di

mana ke tiga kegiatan tersebut berkaitan satu samalain.

Pemasaran merupakan ujung tombak dari suatu usaha. Hal ini karena tanpa
pemasaran yang baik maka suatu usahatidak akan bertahan lama. Pemasaran
sangat diperlukan dalam penyampaian produk dari produsen ke konsumen guna
mendukung peningkatan pendapatan tersebut. Masalah yang dihadapi industri
tahu di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu sal ah satunya adalah
masal ah pemasaran. Permasal ahan dapat timbul dari dalam lingkungan industri
tahu maupun dari luar lingkungan industri . Aspek pemasaran dibutuhkan agar

produk tahu dapat sampai ke konsumen. Pemasaran produk dari industri tahu di



Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu memiliki kekuatan dan kel emahan,
tetapi juga peluang maupun ancaman. Faktor-faktor tersebut sangat penting
diidentifikasikan sebagal pertimbangan alternatif strategi dalam pemasaran produk

dari industri tahu di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.

Industri tahu dalam praktiknya dapat mengembangkan strategi untuk mengatasi
ancaman eksternal dan merebut peluang yang ada. Proses analisis, perumusan dan
evaluas strategi-strategi itu disebut perencanaan strategis. Tujuan utama
perencanaan strategis adalah agar perusahaan dapat melihat secara obyektif
kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi
perubahan lingkungan eksternal. Setelah penyelesaikan analisis faktor-faktor
strategis eksternalnya (peluang dan ancaman), haruslah menyelesaikan analisis
faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan). Masalah strategis yang akan
dimonitor harus ditentukan karena masalah ini mungkin dapat mempengaruhi

perusahaan di masa yang akan datang.

Analisis lingkungan internal berguna untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan,
sedangkan analisis lingkungan eksternal berguna untuk mengetahui peluang dan
ancaman dalam pemasaran produknya. Informasi yang diperoleh kemudian
dibuat dalam matriks IFE dan matriks EFE. Matriks IFE dan EFE dipadukan
dalam matriks |E yang digunakan untuk megetahui posisi industri tahu. Matriks
SWOT untuk menetapkan beberapa aternatif strategi yang akan dilakukan
Industri agar kegiatan pemasaran dapat memberikan hasil yang maksimal. Tahap
terakhir adal ah tahap pengambilan keputusan atau pemilihan strategi yang paling
tepat dengan menggunakan matriks QSPM yang berfungsi untuk mengetahui

urutan prioritas strategi pemasaran yang terbaik yang sebaiknya digunakan



Industri tahu di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu yang diperoleh dari

matriks IE dan SWOT. Prosesini disgikan pada Gambar 1.

Sentra Industri Tahu Gadingrejo

v

Pemasaran Tahu

v

Strategi pengembangan usaha

v

!

Analiss Faktor Internal

- Kondisi Keuangan
- Pemasaran Produk
- Produksi

- Mangemen

'

l

Analisis Faktor Eksternal

- Demografi - Pemasok

- Ekonomi - Konsumen
- Teknologi

- Pemerintah

- Pesaing

- Perantara Pemasaran

Identifikasi kekuatan dan
kelemahan (Matriks IFE)

!

Identifikasi peluang dan
ancaman (Matriks EFE)

Matriks |E + Matriks SWOT

!

Matriks QSPM

!

Prioritas Strategi Pemasaran

Gambar 1. Diagram air kerangka pemikiran
Sumber : ( Modifikas dari Satyajaya dkk, 2017 )




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Tahu

Tahu merupakan bahan makanan yang cukup digemari karena murah dan bergizi.
Tahu merupakan produk koagulasi protein kedelai. Oleh karenaitu, kualitas dan
kuantitasnya sangat dipengaruhi oleh varietas yang digunakan, proses pemeraman
(heating process), tipe bahan koagulasi, sertatekanan dan suhu koagulasi. Tahu
mengandung protein antara 6 — 9 persen dengan kadar air 84 — 88 persen. Tahu
dapat dibuat bermacam-macam produk turunan, antaralain tahu goreng, tahu isi,
stick tahu, tahu burger, dan sebagainya. Kualitas kedelai sebagai bahan baku tidak
terlalu ditekankan, yang terpenting tersedia secara kontinu. Namun demikian,
kedelai impor lebih disuka karena bentuknya seragam dan tidak tercampur
dengan kotoran, sedangkan biji kedelai lokal mempunyai bentuk, warna dan

ukuran yang tidak seragam (Adisarwanto dan Y ustina, 2002).

Macam dan ukuran tahu yang dapat ditemui dipasaran cukup bervariasi. Pada
umumnya kita mengenal tahu biasa, tahu cina, tahu pong dengan ukuran 4 x 4 x
2,5 cm untuk tahu goreng dan 5,5 x 5,5 x 2,5 cm untuk tahu sayur. Sedangkan
warna untuk tahu ada dua pilihan yaitu putih dan kuning dalam berbagai gradasi
warna. Untuk memproduksi tahu bahan-bahan yang dibutuhkan hanya berupa
kacang kedelai, sehingga saat ini dapat ditemukan banyak pabrik pembuat tahu

baik dalam bentuk usaha kecil maupun usaha menengah yang masih



menggunakan cara konvensional (Lihannoor, 2010).

Beberapajenistahu menurut Sarwono dan Saragih (2004) , yaitu:

1. Tahu putih
Tahu jenisini teksturnya padat dengan pori-pori agak besar. Di pasaran
dapat dijumpai dalam beragam bentuk dan ukuran. Kualitas tahu putih
hanya bisa bertahan selama 2 hari, lebih dari itu akan terjadi perubahan
aroma dan tekstur. Proses pengukusan dan penyimpanan dalam almari
pendingin hanya mampu menambah usia konsumsi maksimal 1 hari. Tahu
jenisini biasanya ada yang berbentuk padat. Bentuknya bervarias mulai
dari yang besar hingga yang kecil. Untuk tahu ini biasanya digunakan untuk
digoreng, dibuat tahu bacem ataupun dibuat untuk campuran makanan

berkuah.

2. Tahu kuning
Biasanyatahu jenisini padat atau disebut juga dengan tahu takwa. Tekstur tahu
kuning sangat padat, kenyal, berpori halus dan lembut. Bentuknya kotak segi
empat dan agak pipih, karena kepadatannya yang lebih baik dari padatahu
putih ketika dipotong tahu tidak mudah hancur. Warna kuning pada tahu
menggunakan pewarna aami yang berasal dari kunyit. Karena kepadatannya
yang lebih dari padatahu putih ketika dipotong tahu jenisini tidak mudah

hancur. Bentuknya yang tak mudah hancur memudahkan dalam mengolahnya.

3. Tahu sutera
Disebut tahu sutera karena teksturnya sangat halus. Pada umumnya tahu
berwarna putih. Karena lembutnya tahu ini, biasanya ketika dijual direndam

dalam wadah yang berisi air dan tahu yang di dalamnyaterendam. Di



pasaran dijual dalam keadaan segar dan dikemas dengan plastik kedap
udara. Tahu sutera ada yang berbentuk selinder dan segi empat. Tekstur
tahu sutera yang sangat |embut, dan rapuh membutuhkan trik khusus saat

mengol ahnya.

4. Tahu kering/kulit tahu
Kulitnya berwarna kecokelatan. Untuk membuatnya, tahu harus sudah
digoreng terlebih dahulu sehingga warnanya menjadi cokelat. Setelah
digoreng, tahu kemudian direndam dalam air. Biasanya jika kita akan
menggunakannya kita perlu merendam terlebih dahulu agar lunak. Bisanya
disgjikan dalam makanan berkuah ataupun dibuat cemilan seperti tahu isi..

(Sarwono dan Saragih 2004).

Pada prinsipnya pembuatan tahu sangat sederhana dan tidak memakan waktu
yang lama yaitu setelah kedelai yang menjadi bahan utama tahu dilumatkan
hasilnya diekstrak sehingga diperoleh sari kedelai kemudian ditambahkan zat
penggumpal dan diendapkan. Hasil endapan dicetak dan dipres, setelah airnya

dibuang maka hasilnya adalah tahu.

Proses pembuatan tahu yang lebih jelas menurut Sarwono ( 2001 ) adalah

sebagai berikut :

a.  Perendaman dan pencucian
Kedelai direndam dalam ember berisi air selama 2 jam. Dengan perendaman
ini, kedelai akan menyerap air sehingga lebih lunak dan kulitnya mudah
dikupas. Setelahitu biji-biji kedelai dimasukkan kedalam ember berbeda

yang berisi air, dengan pencucian ini kotoran- kotoran yang melekat maupun
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tercampur diantara biji kedelai dapat hilang.

Penggilingan

Kedelai yang telah direndam dan dicuci kemudian digiling menjadi bubur
halus. Penggilingan dilakukan dengan mesin giling, pada saat penggilingan
berlangsung air ditambahkan sedikit demi sedikit. Kedelai yang telah menjadi

bubur ditampung dalam ember plastik.

Pemasakan
Setelah digiling, bubur kedelai dimasak. Pemasakan bubur dilakukan selama
30 menit. Selama pemasakan berlangsung air ditambahkan berulang kali.

Kebutuhan air sekitar 10 liter untuk 1 kilogram kacang kedelai.

Penyaringan
Setelah bubur kedelai dimasak, selanjutnya disaring untuk mengambil
sarinya. Untuk mendapatkan sari kedelal yang lebih banyak ampas sarinya

dapat dicuci kemudian disaring.

Penggumpalan
Sari kedela kemudian digumpalkan dengan asam cuka. Pada saat
penambahan asam cuka sebalknya diaduk-aduk dengan arah tetap.

Pengadukan dihentikan bila gumpalan bubur telah terbentuk.

Pengendapan
Bubur tahu kemudian diendapkan kembali, hingga gumpalan turun ke dasar
bawah. Pengendapan ini bertujuan untuk memudahkan pemisahan air tahu

dengan bubur tahu.
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g. Pencetakan
Gumpal an bubur tahu dimasukkan ke dalam cetakan yang telah dialasi kain
belacu, lalu bagian atas juga ditutup dengan kain serupa dan papan. Di atas
papan selanjutnya diletakkan pemberat berbobot 30 kilogram selam kurang

lebih 30 menit hingga ait tahu menetes.

h. Pemotongan
Setel ah bubur tahu menggumpal dan keras lalu dipotong-potong sesuai

dengan ukuran yang dikehendaki oleh produsen.
i.  Finishing
Tahap finishing dilakukan dengan pewarnaan, pengemasan, pasteurisasi, dan

penggorengan untuk mempertahankan mutu tahu.

Menurut Muchtadi (2009), pembuatan tahu terdiri dari dua langkah utama,
(1) pembuatan susu kedelai, (2) koagulasi susu kedelai tersebut untuk membentuk
endapan protein (cruds) yang kemudian dipres untuk memperoleh tahu. Bagan alir

pembuatan tahu disgjikan pada Gambar 2.



Kedelal bersih

'

Pencucian dan perendaman 2 jam

'

Penirisan

v

Penqgilingan

'

Pemasakan bubur kedelai (air :
kedelai,10:1) 100-110°C, 30 menit

¢

Penyaringan

Air

Air

12

Air panas/dingin

A\ 4

Ekstrak (Susu Keddlai) 6-8% padatan

'

Koagulasi 70-85°C

'

Pemisahan cairan (supernatan)

'

Pengepresan gumpalan bubur tahu untuk
mencetak tahu 0,05-0,2 psi 15-30 menit

'

fPendinginan tahu dalam air dingin

(Pemotongan sebelumnya) 5°C, 60-90

'

Pengepakan dan penyimpanan (sebaiknya

dalam lemari es, 2-4° C)

\ 4

Ampas tahu

Koagulan (garam Ca
atau asam) 2-3%

“whey”

“whey”

Gambar 2. Diagram Alir Pembuatan Tahu
Sumber : ( Modifikasi dari Auliadkk, 2012)
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Tahu memiliki daya simpan yang singkat dan cepat menjadi busuk. Tahu

memerlukan perendaman, sehingga mudah terkontamunasi oleh air perendaman

dan udara. Keadaan ini menjadikan tahu menjadi asam dan busuk. Dengan

demikian, masalah sanitasi air menjadi masalah besar dalam menentukan mutu

tahu. Oleh karenanya, tahu harus dijual segera dan harus habis terjual semuanya.

Tahu yang tidak terjua merupakan masalah tersendiri dan perlu dipecahkan agar

tidak basi.

Tahu yang baik memiliki kualitas sensoris dan mikrobiologis sesua standar

mutu yang telah ditetapkan. Syarat mutu tahu menurut SNI 01-3142-1998

disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Syarat mutu tahu menurut SNI 01-3142-1998

Jenis uji Satuan Persyaratan

Keadaan :

Bau Normal

Rasa Normal

Warna Putih normal atau kuning normal

Penampakan Normal tidak berlendir, tidak berjamur

Abu % (b/b) |Maksima 1,0

Protein % (b/b)  |Minima 9,0

Lemak % (b/b) |Minima 0,5

Serat kasar % (b/b) |Maksimal 0,1

Bahan tambahan makanan % (b/b)  |Sesuai SNI 0222-M dan Peraturan Menteri
Kesehatan No. 772/Men/Kes/Per/1X/1998

Cemaran logam :

Timbal (Pb) mg/kg Maksimal 2,0

Tembaga (Cu) mgkg  |Maksimal 30,0

Seng (Zn) mg/kg  |Maksimal 40,0

Timah (Sn) mg/kg  |Maksimal 40,0 atau 250,0 (dalam kaleng)

Raksa (Hg) mg/kg  |Maksimal 0,03

Cemaran arsen (AS) mg/kg |Maksima 1,0

Cemaran Mikroorganisme::

E-coli
Salmonella

APM1/g/25g Maksimal 10

Negatif

Sumber : Badan Standardisasi Nasional, 1998.
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2.2 Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran merupakan suatu manajemen yang disusun untuk
mempercepat pemecahan persolalan pemasaran dan membuat keputusan-
keputusan yang bersifat strategis. Setiap fungsi manajemen memberikan
kontribusi tertentu pada saat penyusunan strategi padalevel yang berbeda.
Pemasaran merupakan fungsi yang memiliki kontak paling besar dengan
lingkungan eksternal, padahal perusahaan hanya memiliki kendali yang terbatas
terhadap lingkungan eksternal. Oleh karena itu pemasaran memainkan peranan

penting dalam pengembangan strategi.

Pemasaran memiliki 2 dimensi dalam konteks penyusunan strateginya, yaitu
dimensi saat ini dan dimensi yang akan datang. Dimensi saat ini berkaitan dengan
hubungan yang telah ada antara perusahaan dengan lingkungannya.
Sedangkan dimensi masa yang akan datang mencakup hubungan dimasa yang
akan datang yang diharapkan akan dapat terjalin dan program tindakan yang

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.

Strategi pemasaran membutuhkan pendekatan- pendekatan analitis dalam
perumusannya. Pendekatan strategi pemasaran suatu perusahaan untuk
menanggapi setiap perubahan kondisi pasar dan faktor biaya tergantung pada

analisis terhadap faktor-faktor berikut ini (Fandy, 2000).

a. Faktor lingkungan
Analisisterhadap faktor lingkungan seperti pertumbuhan populasi dan peraturan
pemerintah sangat penting untuk mengetahui pangaruh yang ditimbulkannya pada

bisnis perusahaan. Selain itu faktor-faktor seperti perkembangan teknologi,
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tingkat inflasi dan gaya hidup jugatidak boleh diabaikan. Hal-hal tersebut
merupakan faktor lingkungan yang harus dipertimbangkan sesuai dengan produk

dan pasar perusahaan;

b. Faktor pasar

Setiap perusahaan perlu selalu memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-
faktor seperti ukuran pasar, tingkat pertumbuhan, tahap perkembangan, trend
dalam sistem distribusi, pola perilaku pembeli, permintaan musiman, segmen
pasar yang ada saat ini atau yang dapat dikembangkan lagi, dan peluang-peluang

yang belum terpenuhi.

c. Faktor persaingan
Setiap perusahaan perlu memahami siapa pesaingnya, bagaimana posisi
produk/pasar pesaing tersebut, apa strategi mereka, kekuatan dan kelemahan

pesaing, struktur biaya pesaing, dan kapasitas produks pesaing.

d. Faktor analisis kemampuan interna

Setiap perusahaan perlu menilai kekuatan dan kelemahan dibandingkan para
pesaingnya. Penilaian tersebut dapat didasarkan pada faktor-faktor seperti
tekhnologi, sumber daya finansial, kemampuan pemanufakturan, kekuatan

pemasaran dan basis pelanggan yang dimiliki;

e. Faktor perilaku konsumen

Perilaku konsumen perlu dipantau dan dianaisis karenaha ini sangat
bermanfaat bagi pengembangan produk, desain produk, penetapan harga,
pemilihan saluran distribusi dan penentuan strategi promosi. Analisis perilaku

konsumen dapat dilakukan dengan penelitian (riset pasar), baik melalui observas
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maupun metode survei.

f. Faktor analisis ekonomi

Perusahaan dapat memperkirakan pengaruh setiap peluang pemasaran terhadap
kemungkinan mendapatkan laba dalam analisis ekonomi. Analisis ekonomi terdiri
atas analisis terhadap komitmen yang diperlukan, analisis BEP (break even point),

penilaian resiko/laba, dan analisis faktor ekonomi pesaing.

Sumber-sumber yang mendasari tekanan pemasaran ini memperlihatkan kekuatan
dan kelemahan perusahaan yang penting dan menghidupkan posisinyadalam
industri, menegaskan bidang-bidang di mana perusahaan strategi dapat
menghasilkan manfaat terbesar, serta menyoroti bidang-bidang di mana

kecenderungan industri menjanjikan adanya peluang dan ancaman yang besar.

Untuk dapat menentukan strategi dalam melakukan suatu pemasaran, terlebih
dahulu mempertimbangkan empat faktor utama yang dapat dicapai perusahaan itu
meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Analisis lingkungan internal
dilakukan evaluas secara periodik kekuatan dan kelemahan untuk variabel -
variabel yang ada dalam bidang pemasaran yang meliputi ; produk, harga,
promosi dan distribusi. Untuk membuat atau menentukan tujuan, sasaran dan
strategi-strategi yang akan diambil, diperlukan suatu analisis mendalam serta

menyeluruh mengenai lingkungan di mana perusahaan berada.

Lingkungan eksternal adalah suatu kekuatan yang berada di luar perusahaan di
mana perusahaan tidak mempunyai pengaruh sama sekali terhadapnya
(uncontrolable) sehingga perusahaan-perusahaan yang terjadi pada lingkungan ini

akan mempengaruhi kinerja semua perusahaan dalam industri tersebut lingkungan
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eksternal terdiri dari tiga macam lingkungan, meliputi:

1. Lingkungan umum yang mencakup naik turunnya perekonomian yang
disebabkan oleh siklus bisnis, inflasi atau deflasi, kebijakan moneter,
kebijakan fiskal, neraca pembayaran, perubahan iklim sosial dan politik,

perkembangan teknologi, kebijakan pemerintah atau peraturan pemerintah

2. Lingkungan industri yang mencakup pelanggan (customer), yaitu identifikasi
pembeli atau daya beli masyarakat, demografi, geografi, biaya bahan baku,
persaingan (competition), yaitu adanya persaingan antar perusahaan, atau

pendatang baru serta adanya produk pengganti, pemasok (supplier).

3. Lingkungan operasiona yang mencakup wilayah keuangan, pemasaran (luas
pasar maupun pertumbuhan pasar), sumber daya manusia atau tenaga kerja,

dan pesaing.

2.3 AnalissSWOT

Untuk menganalisis profil suatu perusahaan akan digunakan pendekatan yaitu
analisis SWOT. SWOT singkatan dari Strrength (Kekuatan), Weakness
(Kelemahan), Opportunity (Peluang), Threat (Tantangan). Analisis SWOT berisi
evaluas faktor internal perusahaan berupa kekuatan dan kelemahannya dan faktor
eksternal berupa peluang dan tantangan. Strategi yang dipilih harus sesuai dan
cocok dengan kapabilitas internal perusahaan dengan situasi eksternalnya.
Analisis SWOT hanya bermanfaat dilakukan apabilatelah jelas ditentukan dalam
bisnis apa perusahaan beroperasi, dan ke arah mana perusahaan menuju ke masa
depan serta ukuran apa sgja yang digunakan untuk menilai keberhasilan

organisasi/mangemen dalam menjaankan misinya dan mewujudkan visinya.
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Hasil analisis akan memetakan posisi perusahaan terhadap lingkungannya dan
menyediakan pilihan strategi umum yang sesuai, serta dijadikan dasar dalam
menetapkan sasaran organisas selama 3-5 tahun ke depan untuk memenuhi

kebutuhan dan harapan para stakeholder (Situmorang dan Dilham, 2007).

Menurut Rangkuti (2001), analisis SWOT adalah identifikasi terhadap berbagai
faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi dalam suatu usaha. Analisis
dilakukan berdasarkan logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan
peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan
strategis selau berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan
kebijakan pribadi. Dengan demikian suatu perencanaan strategis (strategic
planner) harus menganalisis faktor-faktor strategis suatu usaha (kekuatan,

kelemahan, peluang, dan ancaman).

Menurut Rangkuti (2017), analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu:

1. Strengths (kekuatan)
Srengths merupakan kondisi kekuatan yang ada di dalam organisasi, proyek
atau konsep bisnis yang ada. Kekuatan yang dianalisis merupakan faktor yang

terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri.

2. Weaknesses (kelemahan)
Weakness merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam organisasi, proyek
atau konsep bisnis yang ada. Kelemahan yang dianalisis merupakan faktor yang

terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri.
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3. Opportunities (peluang)

Opportunities merupakan kondisi peluang berkembang di masa datang yang
terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar organisasi, proyek atau
konsep bisnis itu sendiri seperti kompetitor, kebijakan pemerintah, kondisi

lingkungan sekitar.

4. Threats (ancaman)
Threats merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman ini dapat

mengganggu organisasi, proyek atau konsep bisnis.

Analisis SWOT dapat digunakan sebagai sarana untuk membandingkan secara
sistematis antara peluang dan ancaman eksternal disatu pihak dengan kekuatan
dan kelemahan internal (Tangkilisan, 2003). Data dan informasi interna
perusahaan dapat diperoleh dari fungsiona perusahaan, seperti aspek manajemen,
keuangan, SDM, pemasaran, sistem informasi dan produksi. Data eksternal
dikumpulkan untuk menganalisis hal-hal terkait persoalan ekonomi, sosial,
budaya, demografi, lingkungan politik, pemerintahan, hukum, teknologi,

persaingan di pasar industri di mana perusahaan berada (David, 2006).

2.3.1 Matriks|FE dan EFE

Analisis secara deskriptif dilakukan dengan menggunakan matriks IFE dan EFE.
Anaisisini dilakukan untuk mengetahui kemampuan usaha dalam menghadapi
lingkungan internal dan eksternalnya dengan cara mendapatkan angka yang
menggambarkan kondisi perusahaan terhadap kondisi lingkungannya. Langkah

yang ringkas dalam mel akukan penilaian internal adalah dengan menggunakan



20

matriks IFE, sedangkan untuk mengarahkan perumusan strategi yang merangkum

dan mengevaluasi informasi ekonomi, sosial, budaya, demografis, lingkungan

politik, pemerintah, hukum, teknologi dan tingkat persaingan digunakan matriks

EFE (David, 2006).

Menurut Rangkuti (2017) matriks IFE dan EFE diolah dengan menggunakan

beberapa langkah sebagai berikut:

1) Identifikas faktor internal dan eksternal perusahaan

2)

3)

Langkah awal yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi faktor internal
yaitu dengan mengidentifikasi semua kelemahan dan kekuatan usaha.
Faktor internal diidentifikasi dengan mendata semua kekuatan dan
kelemahan suatu usaha

Penentuan bobot setiap peubah

Penentuan bobot dilakukan dengan cara mengajukan identifikasi terhadap
faktor-faktor strategis eksterna dan interna kepada pihak yang memiliki
pengetahuan yang cukup luas akan faktor internal dan eksternal usahanya
dengan menggunakan metode perbandingan berpasangan.

Penentuan peringkat (rating)

Penentuan peringkat dilakukan terhadap peubah-peubah hasil analisis
situasi perusahaan. Hasil pembobotan dan rating dimasukkan dalam
matriks IFE dan EFE. Selanjutnyanilai dari pembobotan dikalikan dengan
nilai rataan rating padatiap-tiap faktor dan semua hasil kali tersebut
dijumlahkan secara vertikal untuk memperoleh total skor pembobotan.
Skalanilai rating yang digunakan untuk matriks IFE yaitu: 1 = kelemahan

utama, 2 = kelemahan kecil, 3 = kekuatan kecil, dan 4 = kekuatan umum.



21

Matriks IFE disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Matriks Internal Factors Evaluation (IFE)

Faktor-faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor

A. Kekuatan

Total (A+B)

Sumber : Rangkuti, 2017.

Rating yang digunakan untuk matriks EFE yaitu: 1 = ancaman utama, 2 =
ancaman kecil, 3 = peluang kecil dan 4 = peluang utama. Matriks EFE disgjikan

pada Tabel 3.



Tabel 3. Matriks Eksternal Factors Evaluation (EFE)
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Faktor-faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor

A. Peluang

Total (A+B)

Sumber : Rangkuti, 2017.

2.3.2 MatrikslE

Matriks |E berguna untuk menampilkan posisi perusahaan dalam diagram
sistematis atau disebut juga matriks portofolio. Dengan mengetahui posisi
perusahaan dalam industri maka penyusunan strategi dapat dipilih strategi
aternatif yang layak (David,2009). Gambaran analisis matriks |E disgjikan pada

Gambar 3.
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Skor Total IFE

4
Tinggl I
= 3
=
g Rata-rata v
—
2 2
7]
Rendah v
1
Keterangan:

Tumbuh dan berkembang = pengembangan pasar
Pertahankan dan pelihara = penetrasi pasar, pengembangan produk
- Panen = menikmati hasil

Gambar 3. Andlisis Mariks |E (David, 2009)
2.3.3 Matriks SWOT
Matriks SWOT digunakan untuk menyusun strategi perusahaan yang
menggambarkan secara j el as bagaimana peluang dan acaman eksteral yang
dihadapi, dan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.
Menurut David (2006) faktor-faktor kunci eksternal dan internal merupakan
pembentuk matriks SWOT yang menghasilkan empat tipe strategi, yaitu a)
Strategi SO yakni strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk
memanfaatkan peluang eksternal, b) strategi WO yakni mengatasi kelemahan
internal dengan memanfaatkan keunggulan peluang eksternal, c) strategi ST yaitu

strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk menghindari pengaruh dari
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ancaman eksternal, serta d) strategi WT adalah strategi bertahan dengan

meminimalkan kelemahan dan mengantisipasi ancaman lingkungan.

Matriks SWOT akan mempermudah perumusan strategi yang perlu dilakukan oleh

suatu kegiatan usaha. Alternatif strategi yang diambil pada dasarnya harus

ditujukan pada usaha untuk menggunakan kekuatan dan memperbaiki kelemahan,

memanfaatkan peluang dan mengantisipasi ancaman. Dengan demikian matriks

SWOT tersebut akan menghasilkan empat kelompok alternatif yang disebut

dengan strategi SO, strategi WO, strategi ST dan strategi WT (Kuncoro, 2005).

Matriks analisis SWOT disgjikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Matriks analisis SWOT

STRENGHT (S) WEAKNESSES (W)
Strategi SO : Strategi WO:
Menggunakan semua Mengatasi semua
OPPORTUNITIES (O) kekuatan yang kelemahan dengan
dimiliki untuk memanfaatkan semua
memanfaatkan peluang yang ada.
peluang yang ada
Strategi ST: Strategi WT:
Menggunakan semua Menekan semua
THREATS(T) kekuatan untuk kel emahan-kelemahan
menghindari dan mencenggah
ancaman ancaman

Sumber: Marimin, 2004.

Menurut Rangkuti (2017) apabila strategi dalam Gambar dikaitkan dengan strategi

bisnis, maka pilihan-pilihan strategi bisnis yang perlu dilakukan sebagai berikut :

1) Strategi SO (Strenghts-Opportunities), pada situasi ini perusahaan perlu

mel akukan pengembangan bisnis yang agresif, yaitu memanfaatkan kekuatan

yang substansial untuk menciptakan bisnis baru atau mengembangkan bisnis




2)

3)

4)
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yang ada. Strategi dalam kuadran SO disebut sebagai strategi agresif.
Strategi ST (Strengts-Threats), pada situasi ini perusahaan perlu melakukan
diversifikas produk atau bisnis, melalui mengembangkan produk-produk
unggul. Strategi dalam kuadran ST disebut sebagai strategi diversifikasi.
Strategi WO (Weaknesses-Opportunities), pada situasi ini mangjemen harus
mel akukan analisis terhadap kelemahan sehingga mampu menghilangkan
kelemahan utamatersebut. Strategi dalam kuadaran WO disebut sebagai
strategi balik arah.

Strategi WT (Weaknesses-Threats), pada situasi ini manajemen harus

mel akukan analisis terhadap kelemahan utama yang ada sekaligus
menghindari ancaman. Strategi pada kuadran WT disebut sebagai strategi
bertahan. Setelah menganalisis keseluruhan variabel di atas, kemudian faktor
strategi internal dan strategi faktor eksterna dituangkan dalam Analisis

SWOQOT.

2.3.4Matriks QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)

QSPM meripakan alat yang memungknkan para penyusun strategi mengevaluasi

berbagai strategi alternatif secara objektif, berdasarkan faktor-faktor keberhasilan

penting internal dan eksternal yang diidentifikasi sebelumnya. Daya tarik relative

dari setiap strategi di dalam serangkaian alternatif dihitung dengan menentukan

dampak komulatif dari setiap faktor keberhasilan penting eksternal dan internal.

Salah satu kelebihan QSPM adal ah setiap rangkai an-rangkaian strateginya dapat

diamati secara beruntun atau bersamaaan. Perusahaan harus dapat mengambil

keputusan tentang strategi terbaik dan paling cocok yang mereka miliki untuk
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diterapkan sesuai dengan kondisi internal dan eksternal perusahaan, yaitu setelah

melalui tahap input dan pencocokan (David, 2009).

QSPM menentukan dayatarik relatif dari berbagai strategi yang didasarkan
sampal seberapa jauh faktor-faktor keberhasilan kritis eksternal dan internal kunci
dimanfaatkan atau ditingkatkan. Dayatarik relatif dari masing-masing strategi
dihitung dengan menentukan dampak kumulatif dari masing-masing faktor

keberhasilan kritis internal dan eksternal (David, 2004).

QSPM adalah alat yang direkomendasikan bagi para ahli strategi untuk
melakukan evaluasi pilihan strategi alternatif secara objektif, berdasarkan key
success factors internal-eksternal yang telah diidentifikasikan sebelumnya. Jadi
secara konseptual, tujuan QSPM adalah untuk menetapkan ketertarikan relatif
(relative attractiveness) dari strategi-strategi yang bervariasi yang telah dipilih,
untuk menentukan strategi mana yang dianggap paling baik untuk
diimplementasikan. Seperti alat analisis untuk memformulasikan strategi lainnya,

QSPM juga membutuhkan intuitive judgement yang baik (Umar, 2002).



1. BAHAN DAN METODELOGI

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan di sentraindustri tahu di
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini dilaksanakan pada

bulan Agustus sampal dengan September 2018.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah logbook, pena, alat perekam
(recorder atau handphone), dan komputer. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuisoner dan berbagai sumber pustakaterkait analisis yang

dilakukan.

3.3 Metode Penedlitian

M etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei lapangan.

Hasil dari survel penelitian tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif dengan
memfokuskan pada pemecahan masalah yang ada secara aktual. Data yang
digunakan yaitu data primer dan data sekunder yang bersifat kualitatif maupun
kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh secaralangsung dari responden yaitu
pakar melalui hasil wawancara, dan pengisian kuesioner. Data sekunder diperoleh

melalui penelusuran pustaka atau laporan dari instansi pemerintahan terkait.
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3.3.1 Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
sekunder yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Pengumpulan seluruh data
yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara yang
meliputi :
1. Wawancara
Wawancara dilakukan secaratidak terstruktur dengan pertanyaan yang
bersifat terbuka sehingga memberikan keleluasaan bagi responden untuk
memberi pandangan secara bebas dan memungkinkan peneliti untuk
mengajukan perntanyaan secara mendalam. Teknik wawancara digunakan
untuk mengumpulkan data primer dengan melakukan wawancara secara
langsung kepada responden bedasarkan kuisoner yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Jumlah responden yang dipilih untuk pengisisan kuisoner
sebanyak 8 orang. Pemilihan responden dilakukan secara purposive
berdasarkan tugas responden. Responden yang dipilih dari latar belakang
berbeda yaitu produsen tahu, perwakilan instans pendidikan (akademisi),
Dinas pertanian, Dinas koperindag, serta konsumen. Hal ini didasarakan
pada pertimbangan bahwa responden tersebut berpengaruh dalam
pengambilan keputusan, serta menguasai informasi yang dibutuhkan,
khususnya dalam menentukan strategi pemasaran industri tahu yang ada di
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. Wawancara dan kuisoner
dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan serta penentuan bobot dan

peringkat untuk masing-masing faktor tersebut.
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2. Observas
Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung obyek yang akan
diteliti terutama terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan
sehingga diperoleh gambaran yang jelas.

3. Studi literatur dan kepustakaan
Studi literatur dan kepustakaan dilakukan untuk menganalisa obyek secara
teoritis terhadap masal ah-masalah yang berhubungan dengan penulisan,
yaitu melaui studi pustaka dari berbagai jurnal ilmiah dan skripsi, artikel-
artikel yang relevan, serta sumber-sumber lain yang mendukung untuk

memperoleh data sekunder.

3.4 Metode Analisis Data

Analisisdata awa yang dilakukan adalah mengidentifikas faktor internal dan
eksternal. Untuk mengidentifikas kekuatan dan kelemahan dari faktor internal
serta peluang dan ancaman dari faktor eksternal dalam mengembangkan
agroindustri tahu digunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
Threats). Anaisis SWOT adaah identifikasi berbagai faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi pemasaran industri kecil. Analisisini didasarkan pada
logika yang dapat memaksimal kan kekuatan (strengths) dan peluang
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats). Setelah itu untuk prioritas strategi yang akan

diimplementasikan akan dilakukan dengan analisis matriks QSPM.
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3.4.1 AnalisisMatriks|FE dan EFE

Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan di
dalam usaha pengembangan agroindustri tahu, yang meliputi kondisi keuangan,
produksi, pemasaran, dan mangemen. Sedangkan matriks EFE (External Factor
Evaluation) digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor
eksternal yang menjadi peluang dan ancaman bagi pengembangan agroindustri
tahu, seperti kondisi perekonomian, sosial budaya, kebijakan pemerintah,
teknologi, pemasok, konsumen, pesaing, dan keadaan alam. Penentuan faktor
internal dan eksternal dilakukan seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Matriks |FE/EFE

Faktor Internal/Eksternal Bobot Rating Skor

K ekuatan

2

Sumber : Rangkuti, 2017.
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Tahapan dalam penyusunan matriks IFE dan EFE adalah sebagai berikut:

1. Penentuan bobot dilakukan dengan cara mengajukan hasil identifikasi
faktor strategisinternal dan eksternal kepada responden untuk memberikan
penilaian terhadap bobot setiap faktor strategis. Nilai bobot yang
diberikan berdasarkan tingkat kepentingan dan pengaruhnya terhadap
faktor internal dan eksternal agroindustri tahu. Pemberian bobot pada
masing-masing faktor dengan nilai 1 (faktor strategistidak penting), nilai
2 (faktor strategis kurang penting), nilai 3 (faktor strategis biasasgja),
nilai 4 (faktor strategis penting), dan nilai 5 (faktor strategis sangat
penting), Jumlah total bobot dari masing-masing faktor yang diperoleh
harus sama dengan satu, sehinggajumlah nilai setiap faktor strategis harus
dibagi dengan jumlah total faktor strategis.

2. Pemberian rating pada masing-masing faktor dengan skala 5 (sangat baik)
sampal dengan 1 (sangat kurang) berdasarkan pengaruh faktor tersebut
terhadap upaya pengembangan agroindustri tahu. Pemberian rating untuk
faktor yang bersifat positif (kekuatan/peluang) diberi nilai 1 (sangat
kurang) sampai 5 (sangat baik), sedangkan faktor yang bersifat negatif
(kelemahan/ancaman) diberi nilai 4 (sangat kecil) sampai 1 (sangat besar).
Faktor kekuatan bersifat positif (kekuatan yang semakin besar diberi
rating +5), sedangkan untuk faktor kekuatan bersifat negatif (kekuatan
yang semakin kecil diberi rating +1). Tetapi rating untuk faktor
kelemahan adalah kebalikannya. Y aitu Faktor kelemahan yang semakin
besar diberi rating -1, sedangkan untuk Faktor kelemahan yang semakin

kecil diberi rating -5.
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3. Perhitungan skor yaitu dengan mengalikan nilai bobot dan rating pada
setiap faktor strategis. Kemudian dihitung selisih skor tertimbang pada
masing-masing faktor internal dan eksternal untuk memperoleh total skor
pembobotan. Jumlah selisih faktor interna yaitu hasil pengurangan dari
jumlah skor faktor kekuatan dengan jumlah faktor kel emahan, sedangkan
jumlah selisih faktor eksternal yaitu hasil pengurangan dari jumlah skor

peluang dengan jumlah skor ancaman (Rangkuti, 2017).

342 MatrikslE

Setelah dilakukan rekapitulasi nilai faktor — faktor baik internal (IFE) maupun eksternal

(EFE), tahap berikutnya jumlah nilai tertimbang dari masing — masing faktor diplot ke

dalam matrik 1E. Matrik |E didasari pada dua dimensi kunci, total rata— rata tertimbang

IFE pada sumbu X dan total rata— rata tertimbang EFE pada sumbu Y. Pada sumbu X

pada matrik |E, total rata— ratatertimbang dari 1,0 — 1,99 dianggap rendah, nilai 2,0 -

2,99 adalah menengah dan nilai 3,0 — 4,0 adalah tinggi. Tujuan penggunaan model ini

untuk memperoleh strategi bisnis di tingkat korporat yang lebih detail, matrik |E tersebut

dapat mengidentifikasikan 9 sel strategi perusahaan, tetapi pada prins pnya ke sembilan
sel itu dapat dikelompokan mejadi tiga strategi utama yaitu:

a. Pertama, posisi perusahaan yang berada padasel I, Il dan IV dapat digambarkan
sebagal tumbuh dan kembangkan. Strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan
pasar, dan pengembangan produk) adal ah strategi yang sesuai.

b. Kedua, posisi perusahaan yang berada padasdl 111, V, VIl dapat dikelola dengan cara
terbaik dengan strategi jaga dan pertahankan, artinya strategi yang diterapkan tanpa
mengubah arah strategi yang telah ditetapkan. Penetrasi pasar dan pengembangan

produk adalah dua strategi yang umum digunakan dalam divisi tipeini.
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c. Ketiga, posisi perusahaan yang berada pada sel V1, VIII dan IX dapat menggunakan
strategi tuai atau divestasi.
Tampilan matriks |E disgjikan pada Gambar 4.

Integrasi ke Belakang, Integrasi ke Depan, atau Integrasi Horizontal

= Penetrasi Pasar
= Pengembangan Pasar
e e iaoe SKOR BOBOT TOTAL IFE
Tumbuh dan membangun
Kuat Sedang Lemah
3,0-4,0 2,0-2,99 1,0-1,99
4,0 3,0 2,0 1,0

- I N

Rendah
1,0-1,99 /

VII VIII IX
Lof \\

SKOR BOBOT TOTAL EFE

Menjaga dan mempertahankan Panen atau divestasi
Penetrasi pasar - Penciutan
Pengembangan produk - Divestasi

Gambar 4. Matriks IE (David,2009).

3.4.3 AnalissSWOT

Perumusan strategi pengembangan agroindustri tahu dilakukan dengan
menggunakan analisis SWOT, melalui data hasil identifikas faktor internal dan
eksternal yang digambarkan pada matriks SWOT. Matriks SWOT dapat
menggambarkan secara j el as bagai mana pel uang dan ancaman eksternal yang

dihadapi sehingga dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang
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dimiliki. Matriksini dapat menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif

strategi, yaitu strategi kekuatan-peluang (S-O), strategi kelemahan-peluang (WO),

strategi kelemahan-ancaman (W-T), dan strategi kekuatan-ancaman (S-T)

(Rangkuti, 2017). Penyusunan matriks SWOT disgjikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Matriks SWOT

Faktor Interna Kekuatan (S) Kelemahan (W)
Daftar peluang: Daftar Peluang:
Lo, 1
N
2.
Faktor Eksternal ™
Peluang (O) Strategi S-O Strategi W-O
Daftar peluang:
1 Menggunakan kekuatan Menggunakan peluang
......................... untuk memanfaatkan untuk mengatasi
2. peluang kelemahan
Ancaman (T) Strategi ST Strategi W-T
Daftar Peluang:
1. . iiiiiiiieeieee... | Menggunakan kekuatan Meminimalkan
2. iiiiiiiiiiiieiienen... | UNtuk menghindari kelemahan dan
ancaman menghindari ancaman

Sumber : Marimin, 2004.

Berdasarkan tabel, penyusunan matriks SWOT dapat dilakukan melalui tahapan

berikut:

1. Menentukan faktor-faktor peluang eksternal agroindustri tahu;

2. Menentukan faktor-faktor ancaman agroindustri tahu;

3. Menentukan faktor-faktor kekuatan agroindustri tahu;

4. Menentukan faktor-faktor kelemahan agroindustri tahu;

5. Menyesuaikan kekuatan internal dengan peluang eksternal untuk mendapatkan

strategi S-O;

6. Menyesuaikan kelemahan internal dengan peluang eksternal untuk

mendapatkan strategi W-0O;
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7. Menyesuaikan kekuatan internal dengan ancaman eksternal untuk
mendapatkan strategi S-T;
8. Menyesuaikan kelemahan internal dengan ancaman eksternal untuk

mendapatkan strategi W-T.

3.4.4 AnalissQSPM (Qualitative Strategic Planning Matriks)

Untuk menentukan prioritas strategi dalam pemasaran tahu di Kecamatan
Gadingrejo Kabupaten Pringsewu digunakan analisis Matriks QSPM. Matriks
QSPM digunakan untuk mengevaluasi dan memilih strategi terbaik yang paling
cocok dengan lingkungan eksternal dan internal. Alternatif strategi yang
memiliki nilai total terbesar pada matriks QSPM merupakan strategi yang paling
baik. Matriks QSPM disgjikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Matriks QSPM

Faktor Bobot Alternatif Strategi

Faktor Strategi | Strategi 2 Strategi 3

Kunci AS TAS AS TAS AS TAS

Faktor-

Faktor

Kunci
Internal

Total Bobot

Faktor-

Faktor

Kunci
Eksternal

Total Bobot

Jumlah Totd Nilai
Daya

Sumber : David, 2004.

Menurut David (2004), enam tahapan dalam pembuatan matriks QSPM yang
harus dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Membuat daftar peluang/ancaman dari faktor eksternal dan
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kekuatan/kelemahan faktor internal.

b. Memberi bobot pada setiap faktor dari 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (amat
penting). Bobot menunjukkan kepentingan relatif dari faktor tersebut. Jumlah
seluruh bobot yang diberikan harus sama dengan 1,0.

c. Memeriksa matriks SWOT dan mengenali strategi-strategi alternatif yang
harus dipertimbangkan untuk diterapkan.

d. Menentukan Nilai Daya Tarik (AS) yang didefinisikan sebagai angka yang
menunjukkan daya tarik relatif masing-masing strategi pada suatu
rangkaian aternatif tertentu. Nila Daya Tarik ditentukan dengan
memeriksa masing-masing faktor eksternal atau faktor internal, satu
per satu, sambil mengajukan pertanyaan, “Apakah faktor ini
mempengaruhi pilihan strategi yang dibuat?” Jika jawaban atas pertanyaan
tersebut adalah ya, maka strategi tersebut harus dibandingkan secara rel atif
dengan faktor kunci. Khususnya, Nilai Daya Tarik harus diberikan pada
masing-masing strategi untuk menunjukkan dayatarik relatif suatu strategi
terhadap yang lain, dengan mempertimbangkan faktor tertentu. Cakupan
Nilai DayaTarik adalah : 1 = tidak menarik, 2 = agak menarik, 3 =
wajar menarik; dan 4 = sangat menarik. Jika jawaban atas pertanyaan tersebut
adalah tidak, hal tersebut menunjukkan bahwa masing- masing faktor
kunci tidak mempunyai pengaruh atas pilihan khusus yang dibuat. Oleh
karenaitu, jangan beri Nilai Daya Tarik pada strategi-strategi dalam
rangkaian tersebut.

e. Menghitung TAS (Total Nila Daya Tarik). Total Nila Daya Tarik

didefiniskan sebagai hasil mengalikan bobot (langkah b) dengan Nila
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Daya Tarik di masing-masing baris (langkah d). Total Nilai Daya Tarik
menunjukkan daya tarik relatif dari masing-masing strategi aternatif,
dengan hanya mempertimbangkan dampak dari faktor keberhasilan krisis
eksternal atau internal yang berdekatan. Semakin tinggi Nilai Total Daya
Tarik, semakin menarik strategi alternatif tersebut.

f. Menghitung Jumlah Total Nilai Daya Tarik. Jumlah Total Nila Daya Tarik
(STAS) mengungkapkan strategi yang paling menarik dalam rangkaian
aternatif. Semakin tinggi nilainya menunjukkan semakin menarik strategi
tersebut. Besarnya perbedaan di antara Jumlah Total Nilai Daya Tarik dalam
suatu rangkaian strategi-strategi  alternatif menunjukkan tingkat relatif

dikehendakinya suatu strategi daripada yang lain.



V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pemasaran Tahu di Kecamatan

Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu , didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan
ancaman) pemasaran tahu di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu
adalah sebagal berikut :

a. Kekuatan yang terdiri dari hargajual tahu yang terjangkau oleh
konsumen, kualitas produk tahu yang diterima konsumen, kapasitas
produksi tahu yang konstan, dan kontinuitas produksi tahu

b. Kelemahan yang terdiri dari minimnya pengembangan produk tahu,
variasi produk tahu yang tidak banyak, sistem manajemen usaha yang
kurang baik, sarana dan prasarana produksi masih sederhana, dan modal
usaha terbatas

c. Peluang yang terdiri dari daya beli masyarakat yang tinggi, bertambahnya
populasi penduduk, perkembangan teknologi, perhatian dari pemerintah
akan UMKM dan UKM, dan kontinuitas bahan baku terjamin

d. Ancaman yang terdiri dari adanya fluktuasi bahan baku, persaingan
kualitas dan kuantitas tahu antar industri tahu (diluar sentra Gadingrejo),
implementasi kebijakan/ peraturan rendah, dan kerumitan proses

peminjaman modal dari lembaga keuangan,
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2. Prioritas strategi yang dapat digunakan untuk memperluas daerah pemasaran
yaitu mengoptimalkan kapasitas pemasaran dengan memanfaatkan teknologi

untuk memperluas pasar dan menarik pelanggan

5.2. Saran

1. Bagi pengusahatahu di Kecamatan Gadingrejo sebaiknya lebih kooperatif
kepada pihak-pihak pemerintah untuk memajukan industri tahu di
Gadingrejo. Pengusaha diharapkan untuk lebih terbuka mengutarakan
keluhan dan kebutuhannya kepada pemerintah.

2. Bagi Badan Pusat Statistik Pringsewu diharapkan lebih banyak mempublikasi
dan memperbaharui laporan statistiknya ke dalam halaman web sehingga
hasil statistik yang disajikan dihalaman web dapat memenuhi kebutuhan bagi

pemerintah dan masyarakat untuk mencari data-data yang dibutuhkan.
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